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SARI 

Putra, Abdul Hakim Pamungkas. 2020. Strategi Pengembangan Usaha Industri 

UMKM Jenang Mubarokfood Cipta Delicia Di Kota Kudus. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 

Khasan Setiaji, S.Pd.,M.Pd. 

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Industri, Jenang, UMKM 

Sektor UMKM yang berpotensi berperan besar menyumbang dalam 

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan di Indonesia khususnya Jawa 

Tengah adalah sektor usaha dan industri jenang. Permasalahan yang terjadi pada 

UMKM menghambat perkembangan dan dibutuhkan strategi pengembangan untuk 

meningkatkan daya saing. Pada Kota Kudus tepatnya di Desa Glantengan Kecamatan 

Kota terdapat sebuah usaha industri pengolahan jenang yang bernama perusahaan 

CV. jenang Mubarokfood Cipta Delicia pada perusahaan tersebut memerlukan 

adanya strategi pengembangan dengan tujuan agar perusahaan jenang Mubarokfood 

Cipta Delicia dapat mengatasi masalah yang ada pada perusahaan jenang 

Mubarokfood Cipta Delicia dan dapat mencapai tujuan perusahaan dengan baik. 

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi yang sedang 

dilakukan pada perusahaan jenang perusahaan jenang Mubarokfood Cipta Delicia 

dengan dibagi dalam kelima strategi : 1) Strategi pengembangan permodalan yang 

diterapkan pada perusahaan jenang Mubarokfood Cipta Delicia. 2) Strategi 

pengembangan produksi yang diterapkan pada perusahaan jenang Mubarokfood 

Cipta Delicia. 3) Strategi pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan pada 

perusahaan jenang Mubarokfood Cipta Delicia. 4) Strategi pengembangan teknologi 

yang diterapkan pada perusahaan jenang Mubarokfood Cipta Delicia. 5) Strategi 

pengembangan pemasaran yang diterapkan pada perusahaan jenang Mubarokfood 

Cipta Delicia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Dengan beberapa narasumber seperti : Warga Desa Glantengan dimana mayoritas 

bekerja pada perusahaan jenang Mubarokfood Cipta Delicia serta beberapa pihak 

dari perusahaan Kepala Bidang Personalia, Kepala Bidang Akuntansi, Kepala Bidang 

Produksi dan Kepala Bidang Pemasaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kelima aspek strategi yang peneliti 

teliti pada perusahaan jenang Mubarokfood Cipta Delicia strategi pengembangan 

permodalan menggunakan strategi SO, strategi pengembangan produksi 

menggunakan strategi ST, strategi pengembangan SDM menggunakan strategi WO, 

strategi pengembangan teknologi menggunakan strategi SO, strategi pengembangan 

pemasaran menggunakan strategi ST.   
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  ABSTRACT 

Putra, Abdul Hakim Pamungkas. 2020. MSME Industrial Business Development 

Strategy Jenang Mubarokfood Cipta Delicia in Kudus City. Thesis. Department of 

Economic Education. Faculty of Economics. Universitas Negeri Semarang. 

Supervisor Khasan Setiaji, S.Pd., M.Pd. 

Keywords: Strategy, Development, Industry, Jenang, MSME  

The MSMEs sector which has the potential to play a major role in economic 

growth and income distribution in Indonesia, especially Central Java, is the business 

sector and the jenang industry. Problems that occur in MSMEs hamper development 

and a development strategy is needed to increase competitiveness. In Kota Kudus, to 

be precise, in Glantengan Village, Kota District, there is a jenang processing industry 

company called CV. jenang Mubarokfood Cipta Delicia in the company requires a 

development strategy with the aim that the jenang company Mubarokfood Cipta 

Delicia can solve the problems that exist in the jenang company Mubarokfood Cipta 

Delicia and can achieve its company goals well. 

The purpose of this research is to analyze the strategy that is being carried out 

in the jenang company of the jenang company Mubarokfood Cipta Delicia by 

dividing it into five strategies: 1) The capital development strategy applied to the 

jenang company Mubarokfood Cipta Delicia. 2) The production development 

strategy applied to the jenang company Mubarokfood Cipta Delicia. 3) Human 

resource development strategy applied to the jenang company Mubarokfood Cipta 

Delicia. 4) The technology development strategy applied to the jenang company 

Mubarokfood Cipta Delicia. 5) Marketing development strategy applied to the jenang 

company Mubarokfood Cipta Delicia. 

The method used in this research is qualitative. Data collection techniques 

used are observation, documentation, and interviews. With several sources such as: 

Glantengan Village residents where the majority of people work at the jenang 

company Mubarokfood Cipta Delicia as well as several parties from the company 

Head of Personnel, Head of Accounting, Head of Production and Head of Marketing. 

The results showed that from the five strategic aspects that the researcher 

examined at the jenang company Mubarokfood Cipta Delicia, the capital 

development strategy used the SO strategy, the production development strategy 

used the ST strategy, the HR development strategy used the WO strategy, the 

technology development strategy used the SO strategy, the marketing development 

strategy used. using the ST strategy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keberadaan usaha mikro kecil menengah (UMKM) sebagai roda 

penggerak perekonomian di Indonesia sudah tidak diragukan lagi keberadaannya 

dalam menghadapi krisis ekonomi yang beberapa kali melanda juga sudah dapat 

teruji ketahanannya. Ketahanan tersebut diantaranya disebabkan oleh adanya 

UMKM tidak memiliki ketergantungan pada bahan baku impor maupun modal 

dari asing sehingga ketika terjadi pelemahan di sektor ekonomi seperti pelemahan 

mata uang rupiah, mereka tidak terpengaruh terhadap hal tersebut, bahkan banyak 

di antara UMKM tersebut menjadi penopang perekonomian di Indonesia (Nisa, 

2016). Di samping itu mayoritas pelaku UMKM menyediakan produk maupun 

jasa dengan harga yang relatif murah. Dengan demikian disaat terjadinya 

penurunan daya beli masyarakat akibat adanya krisis ekonomi, UMKM justru 

memperoleh efek yang positif. 

Chrismardani (2014) menyatakan bahwa jumlah UMKM di Indonesia 

mencapai 56,2 juta unit dan mampu menyerap 97,2% tenaga kerja dari total angka 

kerja yang ada. UMKM sangat berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi, 

mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan juga berperan dalam 

penerimaan devisa. Hal ini berarti bahwa keberadaan UMKM akan bisa 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan dan 

pengurangan pengangguran. 
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Perkembangan serta pemberdayaan UMKM di Indonesia tidak lepas dari 

berbagai macam masalah di tengah arus globalisasi dan tingginya persaingan, hal 

tersebut membuat UMKM harus mampu menghadapi tantangan global seperti 

meningkatkan inovasi produk maupun jasa, pengembangan sumber daya manusia 

dan teknologi serta perluasan area pemasaran. Hal ini perlu dilakukan untuk 

menambah nilai jual UMKM, utamanya agar dapat bersaing dengan produk-

produk asing yang kian membanjiri sentra industri dan manufaktur di Indonesia, 

mengingat UMKM adalah sektor ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja 

dan menjadi penopang perekonomian bangsa (Sudaryanto, 2011).        

Kendala yang sering dihadapi adalah akses pasar untuk itu perlu di 

bangun sistem pemasaran yang lebih baik. Salah satu faktor yang perlu mendapat 

perhatian adalah informasi pasar, informasi pasar di satu sisi berupa informasi 

tentang barang-barang hasil produksi UMKM dan kebutuhan atau kecenderungan 

pasar, yaitu jenis barang, kuantitas, kualitas maupun spesifikasi suatu barang yang 

diminati masyarakat. Untuk menghadapi persaingan pasar global daya saing 

UMKM Indonesia masih terlihat lemah. Permasalahan umum yang sering terjadi 

pada sektor UMKM adalah masih kurangnya modal, sumber daya manusia ahli 

yang masih minim, infrastruktur yang masih rendah, sistem birokrasi yang tidak 

efektif serta efisien, dan kurangnya informasi pasar bagi pelaku UMKM untuk 

mengembangkan pasar mereka (Sudaryanto, Abusyifa dan Rina, 2013). 

Peran UMKM terutama sejak krisis moneter tahun 1997 dapat dipandang 

sebagai media penyelamat dalam proses pemulihan ekonomi nasional. Selain 

sebagai salah satu alternatif penyediaan lapangan pekerjaan, UMKM berperan 
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baik dalam mendorong laju pertumbuhan perekonomian dan sebagai program 

pengentasan kemiskinan maupun penyerapan tenaga kerja (Kurniawan dan 

Fauziah, 2014)  

Sumarsono (2013) menyatakan bahwa pengembangan UKM tidak hanya 

sekedar dengan pemberian bantuan modal uang. Padahal sebagian besar UKM 

yang banyak terdapat daerah permasalahannya disebabkan lemahnya manajemen, 

aturan yang birokratis, iklim usaha yang tidak kondusif dan penerapan teknologi 

menjadi kendala dalam mengembangkan usahanya maka dari itu perlu adanya 

pendidikan dan pelatihan, pendidikan dan pelatihan tidak hanya menambah 

pengetahuan akan tetapi juga menambah keterampilan bekerja dengan demikian 

meningkatkan produktivitas kerja. 

Setiap daerah pasti menginginkan usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

yang ada di daerahnya dapat berkembang dan terus meningkat, di daerah Provinsi 

Jawa Tengah tepatnya, di Kota Kudus yang merupakan salah satu daerah yang 

berada di Provinsi Jawa Tengah. Kota Kudus terdiri dari 9 kecamatan, 123 Desa 

serta 9 Kelurahan (Badan Pusat Statistika Kabupaten Kudus). 

Salah satu usaha di Jawa Tengah tepatnya di Kota Kudus terdapat 

berbagai usaha industri UMKM yang sangat menarik, usaha industri tersebut juga 

dapat memberikan kontribusi di bidang ekonomi terutama pada daerahnya serta 

negara dengan memberikan omzet dari hasil produksi usaha tersebut hal ini dapat 

di lihat pada tabel berikut ini bahwa data UMKM di Kota Kudus pada tahun 2017 

memberikan kontribusi yang baik terhadap pendapatan di Kota Kudus hal ini 

dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut :  
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Tabel 1.1 Industri Kecil Dan Total Pendapatan Kota Kudus Tahun 2017 

Jenis Industri Jumlah Industri Total Pendapatan  (Rp) 

Elektronik 5 125.000.000 

Tekstil 10 18.076.984.900 

Barang Cetak 15 1.500.000.000 

Cukai 3 4.060.000.000 

Makanan 18 6.893.441.000 

Alat Bangunan 16 104.354.500 

Sumber : Kuduskab.go.id   

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa di Kota Kudus memiliki jumlah industri 

kecil yang banyak di berbagai bidang serta industri tersebut dapat berkontribusi 

dengan baik melalui jumlah pendapatan kepada Daerah di Kota Kudus sehingga 

dapat menopang perekonomian di daerah Kota Kudus terutamanya di bidang 

makanan dengan jumlah industri yang bergerak di bidang tersebut sebanyak 18 

industri makanan dan dengan total pendapatan di tahun 2017 sebesar Rp. 

6.893.441.000. Kota Kudus tepatnya terdapat usaha yang sangat menarik dimana 

usaha mikro kecil menengah (UMKM) tersebut bergerak di bidang makanan yaitu 

usaha industri jenang atau dodol khas Kudus Mubarokfood Cipta Delicia yang 

sudah memproduksi sejak lama, jenang ini sangat terkenal di Kota Kudus karena 

tekstur elastis, dan cita rasa yang sangat lezat, serta jenang mubarok diolah secara 

higienis dengan mengacu pada good manufacturing practices (GMP) dan hazard 

analysis critical control point (HACCP) yang membedakan jenang atau dodol 

dengan yang lainnya serta terbuat dari bahan dasar ketan hitam yang digiling dan 

dicampur dengan bahan-bahan lainnya sehingga banyak dicari dan diminati oleh 
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konsumen sebagai oleh-oleh khas dari Kota Kudus dan sudah terkenal di berbagai 

daerah sebagai salah satu buah tangan khas dari Kota Kudus selain sebagai buah 

tangan atau oleh-oleh jenang Mubarokfood Cipta Delicia juga dijadikan sebagai 

salah satu obyek wisata sampai ada anggapan oleh masyarakat baik dari 

wisatawan kota maupun non Kota Kudus tidak lengkap rasanya ketika berwisata 

ke Kota Kudus belum membeli oleh-oleh Jenang Kudus yaitu jenang 

Mubarokfood Cipta Delicia (http://www.mubarokfood.co.id). 

Meskipun di Kota Kudus memiliki beberapa industri jenang selain jenang 

Mubarokfood Cipta Delicia seperti: Asia Aminah, Kharomah, Menara, Sinar 

Fadhilah, Muncul, Garuda, Dua Keris dan Al Husna. Perusahaan jenang 

Mubarokfood Cipta Delicia pada setiap generasi mulai dari generasi pertama 

hingga generasi ketiga atau sekarang selalu mengalami peningkatan yang sangat 

bagus dari jenis produksinya, jenis produksi yang semula satu merek (Sinar Tiga-

tiga) menjadi tiga merek yaitu: Mubarok, Mabrur serta Viva. Merk-merk tersebut 

membuktikan mampu menjadi trend setter di kalangan industri terutama di bidang 

makanan jenang, terbukti banyaknya pesaing yang meniru dari merk-merk baru 

tersebut terutamanya merk Mubarok (Nihlah, 2011). 

Sektor nilai penjualan yang ada pada perusahaan jenang Mubarokfood 

Cipta Delicia menempati nilai penjualan paling tinggi diantara tiga usaha industri 

jenang terbesar yang terdapat di Kota Kudus, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.2 

berikut: 

 

 

http://www.mubarokfood.co.id/
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Tabel 1.2 Daftar Usaha Industri Jenang Terbesar Di Kota Kudus Tahun 

2017 

No Nama Perusahaan 
Jenis 

Industri 

Produksi 

Pertahun 
Satuan 

Pendapatan 

Perbulan 

(Rp) 

1. 
CV Mubarokfood 

Cipta Delicia 

Industri Kue-

Kue Basah 
390 Ton 531.556.000 

2. Pj. Muria 
Industri Kue-

Kue Basah 
160 Ton 127.601.666 

3. Dua Keris 
Industri Kue-

Kue Basah 
45 Ton 4.695.000 

Sumber: Kuduskab.go.id 

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa usaha makanan jenang Mubarokfood Cipta 

Delicia memiliki pendapatan tertinggi dibanding pengusaha jenang lainnya 

dengan omzet pendapatan perbulan sebesar Rp. 531.556.000 dengan produksi 

pertahunnya sebesar 390 ton, pemasaran makanan ini juga telah memasarkan 

produknya hingga diluar Kota Kudus diantaranya Semarang, Salatiga, Malang, 

Surabaya, Yogyakarta. Omzet yang tinggi dibandingkan dengan usaha makanan 

jenang khas Kudus lainnya menjadikan usaha industri jenang Mubarok ini 

mendapat berbagai macam penghargaan seperti, Upakarti 2007 kategori IKM 

Modern dari Presiden RI, UKM Pangan Award 2008 dari Menteri Perdagangan 

RI, Penghargaan nasional PARAMAKARYA dari Presiden tahun 2011, 

Penghargaan Perusahaan Peduli Lingkungan  terbaik se Jawa Tengah 2010 dari 

Gubernur Jawa Tengah, Penghargaan Indonesia business professional and 

education award 2013 kategori  the best traditional food company of the year dari 

sembilan bersama media (http://www.mubarokfood.co.id). 

Penghargaan sebagai the best quality produk of the year 2010 dari 

international achievement foundation. dan juga peroleh penghargaan Top 250 

Indonesia original brand 2009 dari Majalah Bisnis Nasional SWA. Selain itu 

http://www.mubarokfood.co.id/
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Mubarokfood Cipta Delicia juga telah memperoleh Sertifikat Sistem Manajemen 

Mutu Internasional ISO 9001 : 2000 dan Sertifikat Halal dari LPPOM MUI 

(http://www.mubarokfood.co.id). 

Sisi lain di samping adanya berbagai macam prestasi dan penghargaan 

yang diperoleh perusahaan jenang Mubarokfood Cipta Delicia ini, dalam 

menjalankan industrinya tidak lepas dari berbagai macam permasalahan baik itu 

secara internal maupun eksternal seperti dalam berbagai penelitian sebelumnya, 

Wulyandari dan Meilani (2013) menyatakan lemahnya daya saing UMKM di 

sebabkan beberapa masalah antara lain : (1) pemasaran, (2) modal, (3) inovasi 

serta pemanfaatan teknologi informasi, (4) pemakaian bahan baku, (5) peralatan 

produksi, (6) penyerapan dan pendayagunaan tenaga kerja, (7) rencana 

pengembangan usaha, dan (8) kesiapan menghadapi tantangan lingkungan global. 

Hal ini juga berdampak pada perusahaan jenang Mubarokfood Cipta 

Delicia dengan berbagai upaya yang dilakukan industri jenang Mubarokfood 

Cipta Delicia dimana ingin menjadi industri terbaik jenang di Kudus ternyata 

masih kurang optimal dan dirasa belum menghasilkan penjualan sesuai dengan 

apa yang ditargetkan. Berikut Tabel 1.3 yang menunjukkan penjualan jenang 

Mubarokfood Cipta Delicia pada tahun 2017-2019 dimana dari tabel tersebut 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara target penjualan dengan hasil 

penjualan pada setiap tahunnya serta adanya penurunan hasil di tahun tersebut. 

  

  

 

http://www.mubarokfood.co.id/
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Tabel 1.3 Penjualan Perusahaan Jenang Mubarokfood Cipta Delicia   

Tahun 2017-2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : CV. Mubarokfood Cipta Delicia, 2019. 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas terlihat bahwa selama periode 2017 hingga 

2019, rata-rata penjualan menurun pertahunnya. Terbuktinya penurunan penjualan 

tersebut memberikan indikasi bahwa minat pembelian konsumen terhadap jenang 

Mubarokfood Cipta Delicia berkurang. 

Melihat prospek serta permasalahan yang ada pada UMKM di Kota 

Kudus baik yang bergerak di bidang makanan seperti olahan jenang di atas 

ataupun yang lainnya, maka diperlukan analisis strategi-strategi pada jenang 

Mubarokfood Cipta Delicia yang dimana akan digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan suatu usaha mikro kecil menengah di bidang makanan olahan 

jenang atau lainnya. 

Penelitian sebelumnya Gunawan (2017) menyatakan bahwa 

pengembangan strategi bisnis bertujuan untuk mencapai tujuan jangka panjang 

yang ingin dicapai serta menemukan posisi perusahaan dalam industri sehingga 

perusahaan dapat bertahan dalam tekanan persaingan yang ketat. Strategi ini 

nantinya dapat diterapkan oleh para pengusaha UMKM jenang baik di daerah 
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Kudus maupun daerah lainnya yang mempunyai masalah yang sama agar UMKM 

tersebut mampu untuk terus bertahan atau bahkan maju di tengah-tengah 

persaingan dengan usaha lainnya. Strategi ini akan dihasilkan dengan melakukan 

penelitian dan analisis SWOT. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas maka peneliti mengambil 

judul STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA INDUSTRI UMKM 

JENANG MUBAROKFOOD CIPTA DELICIA DI KOTA KUDUS. 

1.2 Cakupan Masalah 

Dari latar belakang yang ditulis diatas dapat diketahui bahwa ada 

beberapa cakupan masalah :  

1. Kurangnya kesadaran dan sikap partisipasi masyarakat sekitar terhadap 

potensi yang dimiliki oleh perusahaan membuat pengembangan 

perusahaan jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Kota Kudus yang 

dilakukan tidak berjalan secara maksimal  

2. Melihat perkembangan perusahaan jenang Mubarokfood Cipta Delicia 

membuat banyaknya masyarakat ingin ikut serta untuk mendirikan 

perusahaan yang sejenis, sehingga banyak industri atau perusahaan baru 

yang bergerak di bidang yang sama seperti : Asia Aminah, Kharomah, 

Menara, Sinar Fadhilah, Muncul, Garuda, Dua Keris dan Al Husna 

dimana hal ini membuat tingkat daya beli produksi jenang Mubarokfood 

Cipta Delicia menurun. 

3. Dalam industri Jenang Mubarokfood Cipta Delicia, pemilik masih belum 

optimal dalam menjalankan perusahaan tersebut sehingga di butuhkan 
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strategi agar kedepannya mampu berkembang dalam jangka panjang. 

Terlihat bahwa terdapat penurunan penjualan di tahun 2017 hingga tahun 

2019.      

1.3 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang dan cakupan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya,ada beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya 

adalah:  

1. Bagaimana strategi pengembangan permodalan yang dilakukan oleh usaha 

industri UMKM Jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Kota Kudus ? 

2. Bagaimana strategi pengembangan produksi yang dilakukan oleh usaha 

industri UMKM Jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Kota Kudus ? 

3. Bagaimana strategi pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan 

oleh usaha industri UMKM Jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Kota 

Kudus ? 

4. Bagaimana strategi pengembangan teknologi yang dilakukan oleh usaha 

industri UMKM Jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Kota Kudus ? 

5. Bagaimana strategi pengembangan pemasaran yang dilakukan oleh usaha 

industri UMKM Jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Kota Kudus ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam perumusan masalah di 

atas, maka dapat diuraikan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan permodalan yang dilakukan 

oleh usaha industri UMKM Jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Kota 

Kudus. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan produksi yang dilakukan oleh 

usaha industri UMKM Jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Kota Kudus. 

3. Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan sumber daya manusia yang 

dilakukan oleh usaha industri UMKM Jenang Mubarokfood Cipta Delicia di 

Kota Kudus. 

4. Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan teknologi yang dilakukan 

oleh usaha industri UMKM Jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Kota 

Kudus. 

5. Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan pemasaran yang dilakukan 

oleh usaha industri UMKM Jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Kota 

Kudus. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dibidang pendidikan terutama  ilmu ekonomi khususnya 

dalam usaha mikro kecil menengah (UMKM). 

2. Diharapkan melalui penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam 

kepustakaan bidang pendidikan terutama berkaitan dengan bidang 

pendidikan ekonomi yaitu kewirausahaan. 

3. Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

acuan terhadap penelitian-penelitian sejenis untuk tahap berikutnya. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan serta dapat 

mengembangkan wawasan dalam berpikir terutama didalam ilmu ekonomi 

khususnya dalam bidang usaha mikro kecil menengah (UMKM) untuk 

mengembangkan suatu usaha. 

2. Bagi industri usaha jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Kota Kudus, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sebuah strategi baru yang 

bertujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas usahanya.  

3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan serta 

dapat menambahkan wawasan dalam kehidupan sehari - hari terutama di 

dalam bidang ekonomi. 

1.6 Orisinalitas Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis beberapa hal mengenai 

faktor internal yaitu sumber daya manusia, bahan baku, pemasaran dan 

keuangan yang menjadi kekuatan dan kelemahan, faktor eksternal yaitu 

teknologi, kondisi sosial ekonomi, pemerintah dan pesaing yang menjadi 

peluang dan ancaman serta merumuskan alternatif strategi pengembangan 

UMKM Jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Kota Kudus. Orisinalitas yaitu 

kebaruan dari penelitian yang dilakukan dengan membandingkan penelitian 

sebelumnya. 

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 

dilakukan oleh Supriatna dan Aminah (2014) berjudul “Analisis Strategi 

Pengembangan Usaha Kopi Luwak Studi Kasus UMKM Ceruh Coffee 
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Rancabali Ciwidey Bandung” dengan metode analisis AHP. Hasil dari 

penelitian pada UMKM Ceruh Coffee Rancabali ini yaitu terdapatnya faktor-

faktor yang mempengaruhi strategi UMKM Ceruh Coffee diantaranya kondisi 

finansial perusahaan, sumber daya manusia, sikap konsumen teknologi 

informasi dan lokasi. Alternatif strategi yang dapat dilakukan oleh perusahaan 

tersebut ialah penguatan SDM pemasaran, kemudian strategi selanjutnya 

berturut-turut adalah strategi integrasi ke depan, optimalisasi digital marketing 

serta menerapkan promosi bellows the line marketing. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriatna dan Aminah adalah pada 

beberapa variabel seperti permodalan teknologi dan sumber daya manusia. 

Sedangkan perbedaannya adalah pada metode analisis, waktu, obyek penelitian. 

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 

dilakukan oleh Purwono, Sugyaningsih dan Putri (2015) dengan judul “Strategi 

Pengembangan Bisnis Rumah Tempe Indonesia Di Kota Bogor” dengan 

metode analisis menggunakan metode deskriptif dan perumusan strategi. Hasil 

penelitian pada Rumah Tempe Indonesia di Kota Bogor ini menunjukkan 

bahwa posisi RTI dalam matriks IE di kuadran dua yakni tumbuh dan 

membangun. Strategi yang paling sesuai untuk digunakan strategi intensif dan 

integratif. Ada 5 alternatif strategi yang dapat diterapkan oleh RTI berdasarkan 

hasil analisis matrik SWOT Berdasarkan analisis matrik QPM menunjukkan 

prioritas strategi untuk diimplementasikan adalah pengembangan pasar baru 

secara intensif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Purwono, Sugyaningsih dan Putri yaitu variabel penelitian. Sedangkan 
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perbedaannya adalah pada metode analisis perumusan strategi, obyek penelitian 

dan waktu penelitian. 

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 

dilakukan oleh Kharub dan Sharma (2017) dengan Judul “Comparative 

analyses of competitive advantage using Porter diamond model (the case of 

MSMEs in Himachal Pradesh)” dengan metode analisis menggunakan metode 

studi kasus. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Kharub dan Sharma  

menunjukkan bahwa sektor farmasi lebih kompetitif diikuti oleh makanan 

(112,491) seperti yang diungkapkan oleh tingginya nilai luas permukaan yaitu 

150,931. Daya saing antar sektor UMKM sebagian besar dipengaruhi oleh kondisi 

permintaan diikuti oleh strategi perusahaan, struktur dan persaingan. Selain itu, 

nilai sumbu berlian menunjukkan perbedaan yang signifikan sehubungan dengan 

determinan. Misalnya, di sektor tekstil, faktor-faktor penentu seperti kondisi faktor 

dan terkait dan industri pendukung mencetak rendah misalnya 4,710 dan 4,280 

masing-masing, yang menunjukkan hal itu perlu diperkuat karena sektor ini berdiri 

di posisi terakhir dengan luas permukaan minimum misalnya 67,398. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Kharub dan Sharma ialah 

variabel penelitian. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ialah metode analisis, 

waktu penelitian dan obyek penelitian.  

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 

dilakukan oleh Ahmad (2012) dengan judul “Micro, small and medium-sized 

Enterprises development in the Kingdom of Saudi Arabia Problems and 

constraints” dengam metode analisis menggunakan metode campuran yaitu 

kualitatif menggunakan metode survey dan wawancara sedangkan kuantitatif 
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menggunakan metode analisis statistik. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kesulitan dalam mendapatkan dukungan keuangan, birokrasi, 

kekurangan opsi kredit dan lingkungan bisnis yang tidak ramah adalah masalah 

dan kendala utama yang dihadapi UMKM yang dianalisis. Masalah penting 

lainnya termasuk lingkungan bisnis yang tidak ramah, tidak memadai 

dukungan pemerintah, perubahan kebijakan yang tidak terduga, dan kurangnya 

pelatihan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad adalah variabel penelitian. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

metode analisis, waktu penelitian serta obyek penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Strategi 

2.1.1 Pengertian Strategi 

Menurut Taufiqurrohman (2016) membagi pengertian strategi dalam dua 

cakupan yaitu pengertian strategi secara umum dan khusus pengertian tersebut 

adalah pengertian umum strategi yaitu suatu proses yang menentukan adanya 

perencanaan terhadap para top manajer yang sungguh terarah pada tujuan jangka 

panjang perusahaan yang disertai dengan penyusunan akan upaya bagaimana agar 

mencapai tujuan yang diharapkan. Pengertian khusus strategi yaitu suatu tindakan 

yang bersifat terus-menerus mengalami peningkatan dan dilakukan sesuai dengan 

sudut pandang tentang apa yang diinginkan serta diharapkan oleh para konsumen 

untuk di masa depan. 

Sedangkan menurut pendapat lain David (2009) strategi adalah sarana 

bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai. Jadi strategi adalah 

sebuah tindakan aksi atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang atau perusahaan 

untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. 

2.1.2 Konsep Strategi 

Rangkuti (2009:6) mengemukakan bahwa pemahaman yang baik 

mengenai konsep strategi serta konsep lainnya yang bersangkutan dengan sangat 

menentukan suksesnya strategi apa yang akan disusun. Konsep-konsep tersebut 

adalah: 
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1. Distinctive Competence: tindakan yang dilakukan perusahaan agar dapat 

melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya, distinctive 

competence ini meliputi keahlian tenaga kerja dan kemampuan sumber daya. 

2. Competitive Advantage: kegiatan spesifik yang dikembangkan perusahaan 

dalam melakukan yang lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya. Strategi 

yang diperoleh keunggulan dalam bersaing adalah cost leadership, 

differensial dan focus   

2.1.3 Tipe-tipe Strategi 

Menurut Rangkuti (2009:7), Strategi dapat dikelompokkan  menjadi tiga 

tipe strategi yaitu: 

1. Strategi manajemen  

Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh 

manajemen dengan orientasi pengembangan strategi secara makro misalnya 

strategi pengembangan produk, penerapan harga, akuisisi, pengembangan pasar 

dan sebaliknya. 

2. Strategi investasi 

Strategi ini merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi, 

misalnya perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan yang agresif atau 

berusaha melakukan penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi pembangunan 

kembali divisi baru dan sebaliknya. 

3. Strategi bisnis  

Strategi ini sering disebut strategi bisnis secara fungsional karena strategi 

ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan manajemen, misalnya strategi 
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pemasaran, produk atau operasional, distribusi dan strategi yang berhubungan 

dengan keuangan.  

2.1.4 Jenis-jenis Strategi Generik Porter  

Menurut Porter dalam Prasojo (2018) membagi jenis-jenis strategi bisnis 

dalam tiga jenis yaitu: 

1. Strategi Kepemimpinan Biaya 

Strategi yang digunakan organisasi apabila organisasi ingin menjadi 

pemimpin pasar berbasis biaya rendah dengan basis pelanggan yang luas. Biaya 

disini merupakan total biaya produksi dan bukan pada harga. Di sisi lainnya 

strategi kepemimpinan biaya memiliki kelebihan dan kekurangannya yaitu 

kelebihan dalam strategi kepemimpinan biaya perusahaan yang berbasis biaya 

rendah dapat memperoleh pendapatan diatas rata-rata meskipun persaingan di 

pasar sangat kuat dan posisi sebagai pemimpin pasar berbasis biaya juga 

memberikan fleksibilitas kepada perusahaan untuk bekerja sama dengan 

pemasoknya. Sedangkan kekurangan dalam strategi kepemimpinan biaya adalah 

strategi ini sangat tergantung dengan kemampuan pesaing dalam mengimitasi 

kesuksesan diferensiasi strategi produk, serta perusahaan bisa terjebak dengan 

memberikan diferensiasi yang terlalu banyak pada produknya. 

2. Strategi Diferensiasi 

Perusahaan akan menggunakan strategi diferensiasi bila ingin bersaing 

dengan pesaing-pesaing dalam hal keunikan produk dan jasa yang ditawarkan. 

Diferensiasi dapat dilakukan dalam banyak bentuk, seperti diferensiasi 

diantaranya adalah (1) teknologi (2) inovasi (3) fitur (4) jasa pelayanan pelanggan  
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(5) jaringan dealer. Dalam strategi diferensiasi memiliki beberapa kekurangan 

diantara lain: (1) strategi ini sangat tergantung dengan kemampuan pesaing dalam 

mengimitasi kesuksesan diferensiasi strategi produk. (2) perusahaan bisa terjebak 

dengan memberikan diferensiasi yang terlalu banyak bagi produknya. (3) dengan 

memberikan diferensiasi yang salah, perusahaan bisa merusak citra perusahaan 

sendiri.  

3. Strategi Fokus 

Perusahaan dengan strategi fokus melayani kebutuhan spesifik ceruk 

pasar market niche. Perusahaan dapat memilih strategi fokus berbasis biaya atau 

diferensiasi. Perbedaannya terletak pada segmentasinya yang lebih kecil. 

Memperlihatkan tiga cara melakukan segmentasi celah pasar: (1) geografis, (2) 

tipe konsumen, (3) segmen lini produk. Di sisi lainnya strategi fokus juga 

memiliki keunggulan dan kelemahannya diantara lain keunggulan dalam strategi 

fokus (1) perusahaan bisa mendapatkan sedikit pesaing dan penjual yang 

mempunyai kekuatan tawar yang lemah apabila perusahaan menargetkan 

produknya pada segmen pasar yang kurang sensitif terhadap harga (2) perusahaan 

dengan fokus, paham mengenai ceruk pasarnya dan mengenalnya dengan baik. 

sedangkan kerugian dalam strategi fokus diantaranya (1) adanya ancaman dari 

perusahaan berbasis diferensiasi yang mungkin akan mengambil celah pasar dari 

perusahaan strategi fokus. (2) kemungkinan perubahan rasa atau kebutuhan dari 

konsumen pada celah pasar (3) kenyataan bahwa perusahaan pengadopsi strategi 

fokus masih beroperasi pada skala kecil menyulitkan perusahaan untuk 

menurunkan biaya produksi secara signifikan.  
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Gambar 2.1 Strategi Generik Porter 

Sumber: Prasojo (2018:63) 

  

2.2 Strategi Pengembangan Bisnis 

Menurut Kartasasmita dalam Hutomo (2015) strategi pengembangan 

bisnis merupakan upaya dalam mengantisipasi masalah-masalah yang timbul dan 

dapat memberikan arah kegiatan operasional dalam pelaksanaan kegiatan industri. 

Dalam strategi pengembangan bisnis harus dirumuskan sebuah strategi yang tepat, 

yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Peningkatan akses kepada aset produktif, terutama modal, disamping juga 

teknologi, manajemen, dan segi-segi lainnya yang penting. 

2. Peningkatan akses pada pasar, yang meliputi suatu spektrum kegiatan yang 

luas mulai dari pencadangan usaha sampai pada informasi pasar, bantuan 

produksi dan prasarana serta pemasaran. Khususnya bagi usaha kecil di 

pedesaan, prasarana ekonomi yang dasar dan akan sangat membantu adalah 

prasarana perhubungan. 

3. Kewirausahaan, dalam hal pelatihan-pelatihan mengenai pengetahuan dan 
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keterampilan yang diperlukan untuk berusaha teramat penting. 

4. Kelembagaan ekonomi dalam arti luas adalah pasar. Memperkuat pasar 

adalah penting, tetapi harus disertai dengan pengendalian agar bekerjanya 

pasar tidak melenceng dan mengakibatkan melebarnya kesenjangan. 

5. Kemitraan usaha merupakan jalur yang penting dan strategis bagi 

pengembangan usaha ekonomi rakyat. 

2.2.1 Strategi Pengembangan Permodalan  

Pada permulaannya, orientasi dari pengertian modal adalah physical 

oriented dalam hubungan ini dapat dikemukakan bahwa pengertian modal secara 

klasik ialah sebagian hasil produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih 

lanjut (Ardiprawiro, 2015). Sedangkan pendapat lain Polak dalam Ardiprawiro 

(2015) mengartikan bahwa modal ialah sebagai kekuasaan untuk menggunakan 

barang-barang modal. Adapun yang dimaksud dengan barang-barang modal ialah 

barang-barang yang ada didalam perusahaan yang belum digunakan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia modal usaha adalah uang yang 

dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya; 

harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk 

menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. Menurut Riyanto dalam 

Ardiprawiro (2015) sumber-sumber penawaran modal membagi menjadi dua yaitu 

menurut asalnya dan menurut cara terjadinya. Sumber penawaran modal ditinjau 

dari asalnya terbagi dalam dua sumber yaitu sumber internal dan sumber 

eksternal, sumber internal mencakup adanya laba ditahan dan depresiasi 

sedangkan sumber eksternal mencakup adanya modal asing dan modal sendiri. 
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Sedangkan sumber penawaran modal menurut cara terjadinya dibagi menjadi tiga 

yaitu tabungan, kredit oleh bank dan intensifikasi penggunaan uang. 

Mardiyanto (2008) dalam Sukoco dkk (2015) membagi macam – macam 

modal menjadi 2 yaitu: 

1. Modal Sendiri 

Bahwa modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik 

usaha itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah, 

saudara, dan lain sebagainya. 

2. Modal Asing (Pinjaman) 

Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang biasanya 

diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh dari 

pinjaman. Keuntungan modal pinjaman adalah jumlahnya yang tidak 

terbatas, artinya tersedia dalam jumlah banyak. 

Menjalankan permodalan suatu perusahaan bisnis harus memiliki strategi  

pengembangan dalam permodalan. Menurut Home dalam David (2005) fungsi 

atau strategi permodalan terdiri atas tiga keputusan, yaitu:  

1. Keputusan investasi, atau disebut juga penganggaran modal (capital 

budgeting), adalah alokasi dan realokasi modal dan sumber daya untuk 

proyek, produk, asset, dan divisi suatu organisasi. 

2. Keputusan pembiayaan (financing decision), yaitu menentukan struktur 

modal terbaik untuk perusahaan dan menguji berbagai metode yang dapat 

digunakan perusahaan untuk meningkatkan modal (menerbitkan saham, 

menambah utang, menjual asset, atau kombinasi dari ketiganya). 
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3. Keputusan dividen (dividends decisions), yaitu menentukan jumlah dana yang 

ditahan pada perusahaan dibandingkan dengan jumlah yang dibayarkan 

kepada pemegang saham. Keputusan ini berkenaan dengan isu – isu seperti 

persentase laba yang dibayarkan kepada pemegang saham, stabilitas 

pembayaran dividen sepanjang waktu, dan pembelian kembali atau penerbitan 

saham. 

2.2.2 Strategi Pengembangan Produksi 

Menurut Assauri (2003) mengemukakan bahwa manajemen produksi 

adalah kegiatan untuk mengatur dan mengkoordinasikan penggunaan sumber-

sumber daya manusia, sumber daya alat dan sumber daya dana serta bahan secara 

efektif dan efisien untuk menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang atau 

jasa. Menurut Tjiptono (2008) terdapat tiga strategi pengembangan produk, yaitu : 

1. Strategi peningkatan kualitas  

Produsen dapat meningkatkan daya tahan produk atau dengan 

meningkatkan pelayanan terhadap konsumen.  

2. Strategi peningkatan keistimewaan  

Produk ada empat indikator yang dapat meningkatkan keistimewaan 

suatu produk, seperti kualitas bahan yang dipakai, keanekaragaman, 

kenyamanan dalam pemakaian suatu produk bagi penggunaannya dan 

aksesoris tambahan. 

3. Strategi peningkatan gaya produk 

Produsen bisa meningkatkan nilai suatu produk dari segi pemilihan 

warna produk tersebut, rancangan atau desain yang menarik dan yang terakhir 
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adalah kemasan yang dapat memberi nilai tambah bagi produk tersebut. 

2.2.3 Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Menurut Stoner dalam Fauzi (2008) mengartikan manajemen sumber 

daya manusia adalah suatu prosedur yang berkelanjutan yang bertujuan untuk 

memasok suatu perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan 

pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi memerlukannya. 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dapat pula diartikan sebagai 

proses pendayagunaan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar 

potensi fisik dan psikis yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi pencapaian 

tujuan perusahaan. Dalam literatur lain mengatakan bahwa manajemen sumber 

daya manusia (MSDM) adalah pengelolaan individu-individu yang bekerja dalam 

organisasi berupa hubungan antara pekerjaan dengan pekerja, terutama untuk 

pencapaian pemanfaatan individu-individu secara produktif sebagai usaha 

mencapai tujuan organisasi dan selam rangka perwujudan kepuasan kebutuhan 

individu-individu tersebut (Nawawi, 2005). 

Faktor manajemen sumber daya manusia terdiri dari perencanaan, 

pegorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, 

kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian 

(Hasibuan, 2003). 

1. Perencanaan SDM (Sumber Daya Manusia) adalah perencanaan tenaga 

kerja secara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dan membantu terwujudnya tujuan perusahaan. 

2. Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasikan semua 
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karyawan dengan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 

wewenangan, integrasi, dan koordnasi dalam bagian organisasi. 

3. Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau 

bekerjasama dan bekerja efektif dan efisien dalam membantu 

tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

4. Pengendalian adalah kegiatan pengendalian semua karyawan agar 

menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan 

rencana. 

5. Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan 

induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan. 

6. Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. 

7. Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, 

uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. 

8. Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 

perusahaan dan kebutuhan karyawan agar tercipta kerjasama yang 

serasi dan saling menguntungkan. 

9. Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan 

kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan agar mereka tetap mau 

bekerja sama sampai pensiun. 
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10. Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM (Manajemen Sumber Daya 

Manusia) yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa 

disiplin sulit terwujud tujuan yang maksimal. 

11. Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari 

perusahaan. 

2.2.4 Strategi Pengembangan Teknologi 

Goodhue dalam Juwita (2016) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi dapat memberikan implikasi kinerja yang lebih baik pada teknologi 

informasi. Menurut Solikin dan Falahah (2007) Salah satu aspek yang dapat 

mendukung implementasi strategi bisnis adalah teknologi dan sistem informasi. 

Perusahaan yang mampu memanfaatkan teknologi informasi secara optimal akan 

mendapatkan berbagai keuntungan yang bersumber dari :  

1. Penggunaan teknologi informasi 

2. Sistem informasi bisnis yang lebih baik 

3. Eksploitasi informasi untuk membantu strategi bisnis 

Informasi yang diperoleh melalui infrastruktur teknologi dan sistem 

informasi dapat digunakan untuk mencapai tujuan strategi bisnis, bahkan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber strategi bisnis potensial. Banyak perusahaan yang 

menginvestasikan jumlah yang tidak sedikit untuk membangun sistem agar dapat 

menangkap informasi yang lebih mendalam, misalnya tidak hanya sekedar 

mengetahui apa yang laku dijual, tetapi juga mengetahui siapa membeli apa. 

Informasi ini dapat dimanfaatkan untuk menentukan segmen konsumennya 

dengan memahami perilaku transaksi mereka dan kemungkinan memunculkan 
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kebutuhan kostumisasi produk yang spesifik sesuai kebutuhan mereka (Solikin 

dan Falahah, 2007). 

2.2.5 Strategi Pengembangan Pemasaran 

Menurut Porter (1993) dalam Kuntjoroadi dan Safitri (2009) menjelaskan 

model lima kekuatan (five forces model) yang mempengaruhi persaingan, terdiri 

dari persaingan antar pesaing dalam industri yang sama (rivalry among 

competition), ancaman masuknya pendatang baru (threat of entry), ancaman 

barang subtitusi (produk pengganti), daya tawar pembeli / konsumen, dan daya 

tawar penyedia input (pemasok). Porter dan Agus (1980:5) mengemukakan bahwa 

pelanggan, pemasok, produk pengganti serta pendatang baru berpotensi semuanya 

menjadi pesaing bagi perusahaan-perusahaan dalam industri dan dapat lebih atau 

kurang menonjol tergantung pada situasi tertentu. 

 Sedangkan pokok perumusan bersaing adalah menghubungkan 

perusahaan dengan lingkungannya. Walaupun lingkungan yang relevan sangat 

luas, meliputi kekuatan-kekuatan sosial sebagaimana juga kekuatan-kekuatan 

ekonomi, aspek utama dari lingkungan perusahaan adalah atau industri-industri 

dalam mana perusahaan bersaing (Porter dan Agus,1980:3). Agar suatu 

perusahaan dapat berkembang disamping adanya persaingan perlu adanya strategi 

pengembangan pemasaran, menurut Putri (2017:1) menjelaskan bahwa pemasaran 

adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu-individu dan 

kelompok-kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

dengan menciptakan dan saling mempertukarkan produk dan jasa serta nilai antara 

seseorang dengan yang lainnya. 
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 Sedangkan dalam pendapat lain menjelaskan bahwa pemasaran adalah 

suatu proses dan manajerial yang membuat individu atau kelompok mendapatkan 

apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan 

mempertukarkan produk yang bernilai kepada pihak lain atau segala kegiatan 

yang menyangkut penyampaian produk atau jasa mulai dari produsen sampai 

konsumen (Shinta, 2011:2). Konsep inti pemasaran mencakup beberapa aspek 

diantaranya kebutuhan, keinginan, permintaan penawaran pasar, nilai, kepuasan, 

pertukaran serta hubungan pasar (Noerochmad.dkk, 2013:11). 

Unsur-unsur utama pemasaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga unsur 

utama yaitu (Rangkuti, 2015: 102-103): 

1. Unsur Strategi Persaingan 

Unsur strategi persaingan dapat dikelompokan menjadi tiga yaitu: 

a. Segmentasi pasar 

Segmentasi pasar adalah tindakan mengidentifikasikan dan membentuk 

kelompok pembeli atau konsumen secara terpisah. Masing-masing 

segmen konsumen ini memiliki karakteristik, kebutuhan produk, dan 

bauran pemasaran tersendiri. 

b. Targetting 

Targetting adalah suatu tindakan memilih satu atau lebih segmen pasar 

yang akan dimasuki. 

c. Positioning 
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Positioning adalah penetapan posisi pasar. Tujuan positioning ini adalah 

untuk membangun dan mengkomunikasikan keunggulan bersaing produk 

yang ada di pasar ke dalam benak konsumen. 

2. Unsur Taktik Pemasaran 

Terdapat dua unsur taktik pemasaran: 

a. Diferensiasi, yang berkaitan dengan cara membangun strategi pemasaran 

dalam berbagai aspek di perusahaan. Kegiatan membangun strategi 

pemasaran inilah yang membedakan diferensiasi yang dilakukan suatu 

perusahaan dengan perusahaan lain. 

b. Bauran pemasaran, yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan mengenai 

produk, harga, promosi dan tempat. 

3. Unsur nilai pemasaran 

Nilai pemasaran dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 

a. Merek atau brand, nilai yang berkaitan dengan nama atau nilai yang 

dimiliki dan melekat pada suatu perusahaan. Sebaiknya perusahaan 

senantiasa meningkatkan brand equity-nya. 

b. Pelayanan atau service, yaitu nilai yang berkaitan dengan pemberian jasa 

pelayanan kepada konsumen. Kualitas pelayanan kepada konsumen ini 

perlu terus-menerus ditingkatkan. 

c. Proses, yaitu nilai yang berkaitan dengan prinsip perusahaan untuk 

membuat setiap perusahaan terlibat dan memiliki rasa tanggung jawab 

dalam proses memuaskan konsumen, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 
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2.3 Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Di Indonesia, definisi UMKM diatur berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah. Definisi menurut UU No. 20 Tahun 2008 tersebut adalah: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini.  

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 

atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-undang.  

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 

atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undang-undang.  
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Pada Tabel 2.1 akan dijelaskan mengenai klasifikasi Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM:  

Tabel 2.1 Klasifikasi UMKM Berdasarkan UU No. 20/2008 

Ukuran Usaha Asset Omzet 

Usaha Mikro Minimal 50 Juta Maksimal 300 Juta 

Usaha Kecil >50 Juta – 500 Juta Maksimal 3 Miliar 

Usaha Menengah >500 Juta – 10 Miliar >2,5 – 50 Miliar 

Sumber: UU No. 20/2008 

Sedangkan yang dimaksud dengan kekayaan bersih adalah hasil pengurangan total 

nilai kekayaan usaha asset dengan total nilai kewajiban, tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

2.4 Karakteristik UMKM  

Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (2015) mengemukakan 

bahwa karakter UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual yang melekat pada 

aktifitas usaha maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan dalam menjalankan 

bisnis menurut Bank Dunia, UMKM dapat dikelompokkan dalam tiga jenis usaha, 

yaitu: 1. Usaha Mikro dengan jumlah karyawan 10 orang, 2. Usaha Kecil dengan 

jumlah karyawan 30 orang dan 3. Usaha Menengah dengan jumlah karyawan 300 

orang. Disamping adanya pembagian atau penggolongan terkait usaha mikro, 

kecil dan menengah terdapat beberapa karakter dimana karakter tersebut menjadi 

sebuah ciri khas dan sebagai penentu sebuah industri dalam melakukan 

penggolongannya. Hal ini dapat dilihat dalam Tabel 2.2 berikut ini: 
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Tabel 2.2 Karakteristik UMKM 

Ukuran Usaha Karakteristik 

Usaha Mikro  1. Jenis barang tidak selalu tepat sewaktu waktu dapat 

berganti. 

2. Tempat usahanya tidak selalu menetap.  

3. Belum melakukan administrasi keuangan.  

4. Tidak memisahkan keuangan keluarga dengan  

keuangan usaha.  

5. SDM belum memiliki jiwa kewirausahaan.  

Usaha Kecil  1. Jenis barang sudah tetap tidak gampang berubah. 

2. Lokasi usaha sudah menetap. 

3. Sudah melakukan administrasi keuangan walaupun 

masih sederhana.  

4. Sudah membuat neraca usaha.  

5. Sudah memiliki izin usaha.  

Usaha Menengah  1. Memiliki manajemen dan organisasi yang baik 

2. Telah melakukan manajemen keuangan dengan 

menetapkan sistem akuntansi  

3. Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan 

perburuhan. 

4. Sudah memiliki persyaratan legalitas antara lain izin 

tetangga. 

5. Sudah memiliki akses kepada sumber-sumber 

pendanaan perbankan 

Sumber: Profil bisnis UMKM kerjasama LPPI dan BI (2015)   

2.5 Keunggulan dan Kelemahan Usaha Kecil Menengah 

Secara umum perusahaan skala kecil baik perorangan maupun kerja sama 

memiliki keunggulan dan daya tarik seperti sentuhan pribadi, motivasi yang lebih 

tinggi, fleksibilitas yang tinggi, minim birokrasi, melayani pasar lokal atau 

domestik, produk tidak menarik perhatian (tidak mencolok) (Direktorat 

Pembinaan Kursus dan Kelembagaan Dirjen Pendidikan Non Formal dan Informal 

Kementrian Pendidikan Nasional, 2010). 

Sedangkan disamping kelebihannya terdapat beberapa kelemahan dalam 

usaha kecil dan menengah di antara lain: keterbatasan modal, permasalahan 

kepegawaian, biaya langsung yang tinggi keterbatasan varian usaha serta 
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rendahnya kredibilitas (Direktorat Pembinaan Kursus dan Kelembagaan Dirjen 

Pendidikan Non Formal dan Informal Kementrian Pendidikan Nasional, 2010). 

2.6 Analisis SWOT 

Menurut Kotler dan Keller (2009:63) Analisis SWOT adalah evaluasi 

terhadap keseluruhan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Sedangkan 

menurut pendapat lain yaitu Rangkuti (2016:19) berpendapat bahwa Analisis 

SWOT adalah salah satu analisis yang sering di gunakan oleh para peneliti dengan 

mengidentifikasi berbagai faktor–faktor secara sistematis untuk merumuskan 

strategi dalam perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (Strength) serta peluang (Opportunity), namun secara 

bersamaan dapat pula menimbulkan kelemahan (Weakness) serta ancaman 

(Threat). 

Tujuan dari pada analisis SWOT ini adalah menyesuaikan kekuatan serta 

kelemahan yang di miliki dengan peluang dan hambatan yang di hadapi oleh 

perusahaan.   

1. Kekuatan (Srenghts) adalah dimana suatu kemampuan yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan atau organisasi agar mendapatkan keunggulan bersaing 

di dalam dunia pasar. 

2. Kelemahan (Weakness) adalah hambatan – hambata atau kekurangan yang 

dimiliki sebuah organisasi atau perusahaan dalam hal persaingan dunia 

pasar. 



34 

 
 

3.  Peluang (Opportunity) adalah situasi yang menguntungkan dalam lingkup 

organisasi atau sebuah perusahaan dalam hal merambah dunia pasar atau 

perusahaan.  

4. Ancaman (Threat) adalah situasi yang paling tidak menguntungkan dalam 

lingkungan yang dihadapi suatu perusahaan atau organisasi dalam 

kaitannya memperoleh keunggulan persaingan dalam pasar. 

2.7 Kerangka Teoritis 

Tabel 2.3 Kerangka Teoritis 

No Nama, Judul dan Tahun Variabel dan Alat 

Analisis 

Hasil 

1.  Manjet Kharub dan Rajiv 

Sharma. “Analisis 

Komparatif Keunggulan 

Kompetitif Menggunakan 

Porter Model Berlian 

(Kasus UMKM di 

Himachal Pradesh)”. 2017 

Variabel: 

1. Pesaing 

2. Pemerintah 

3. Teknologi  

4. Farmasi  

Alat analisis: 

1. Analisis 

Eksploratori  

2. Tes konsisten 

1. Sektor farmasi 

lebih kompetitif 

diikuti oleh 

makanan 

2. Daya saing antar 

sektor UMKM 

sebagian besar 

dipengaruhi oleh 

kondisi 

permintaan 

diikuti oleh 

strategi 

perusahaan, 

struktur dan 

persaingan 

2. Syed Zamberi. “Mikro, 

Kecil dan Menengah 

Pengembangan Perusahaan 

dalam Kerajaan Arab 

Saudi”. 2012.  

Variabel: 

1. Keuangan 

2. Lingkungan 

bisnis  

3. Birokrasi  

4. SDM 

Alat Analisis: 

Metode Campuran 

Kualitatif : 

Wawancara, 

Observasi dan 

Dokumentasi 

1. Kesulitan dalam 

memperoleh 

dukungan 

keuangan, 

birokrasi, 

kekurangan 

pilihan kredit dan 

lingkungan bisnis 

tidak ramah 

adalah masalah 

utama dan 

kendala yang 

dihadapi oleh 

UMKM 
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Kuantitatif: 

Statistik 

 

3. Jorge Anibal Restrepo 

Moreles, Osmar Lean 

Loaiza, Juan Gabriel 

Vanegas. “Penentu inovasi 

Analisis multivariat dalam 

mikro Kolombia, 

usaha kecil dan menengah”. 

2018 

Variabel 

1. Produk 

2. Teknologi 

3. Pesaing 

Alat Analisis: 

Metode RnD 

diukur melalui 

indeks komposit 

dan analisis 

komponen utama 

menggunakan 

korelasi polikorik 
 

1. UKM Kolombia 

tidak secara 

signifikan 

diuntungkan dari 

partisipasi dalam 

aliansi R&D. 

2. Sebaliknya, 

kinerja mereka 

tampaknya 

bergantung pada 

upaya inovasi 

internal mereka 

yang diarahkan 

pengembangan 

produk. Selain itu, 

4. Muhammad Mohsin 

Hakeem. “Solusi inovatif 

untuk disadap “Mikro, 

Kecil, dan Menengah Pasar 

Usaha ”(UMKM) 

Sebuah jalan ke depan 

untuk bank syariah”. 2019 

Variabel  

1. Area fokus 

2. Profil risiko 

3. Anggaran dan  

4. Pola 

kepemilikan 

saham. 

Alat Analisis: 

Kolaboratif 

1. Instrumen risiko 

dan bagi hasil 

yang juga 

dikenal dengan 

Musharakah dan 

Mudarabah 

memiliki kurang 

dari 6 persen 

bagian dalam 

total pembiayaan 

yang ditawarkan 

oleh bank syariah 

secara global. 

2. Produk 

pembagian risiko 

yang ditawarkan 

oleh Bank 

syariah tidak 

menargetkan 

sektor ini karena 

kurangnya 

instrumen, 

kurangnya 

pengetahuan dan 

sumber daya.  

3. SPE yang 

diusulkan dapat 
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beroperasi secara 

regional dengan 

konsentrasi pada 

sektor bisnis 

tertentu. 

5. Neeta Baporikar dan M.V. 

Deshpande. “Pendekatan 

dan strategi Pune 

komponen otomatis UKM 

untuk keunggulan”. 2014. 

Variabel: 

1. Pemasaran 

2. Persaingan 

3. Produk 

Alat Analisis:  

Tinjauan Pustaka 

dan Observasi 

Mendalam 

1. Kontribusi UKM 

diakui di seluruh 

dunia. UKM 

komponen 

otomatis, 

2. Sub-sektor utama 

dan pemasok 

terbesar 

pembuatan 

mobil, telah 

menempatkan 

India pada peta 

global untuk 

keunggulan dan 

inovasi.  

3. Seperti halnya 

korporasi, UKM 

juga sudah mulai 

mengadopsi 

terintegrasi 

pendekatan dan 

strategi untuk 

menghadapi 

dunia yang 

kompetitif, 

namun insiden 

UKM tidak 

produktif 

kenaikan.  

4. Rincian bisnis 

disebabkan oleh 

defisiensi modal 

dan penggunaan 

yang tidak 

kompeten. Di 

tengah-tengah 

ini, Pune UKM 

komponen 

otomatis 

berkembang 

dengan baik. 
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6. Joko Purwono, Sri 

Sugyaningsih dan Rata 

Tama Putri. "Strategi 

Pengembangan Bisnis 

Rumah Tempe Indoneisa di 

Kota Bogor”. 2015 

Variabel: 

1. Manajemen 

2. Pemasaran 

3. Keuangan  

4. Produksi 

5. Penelitian dan 

Pengembangan 

6. Kekuatan 

Ekonomi 

7. Sosial dan 

Budaya 

8. Politik dan 

Hukum 

9. Teknologi  

10. Persaingan  

Alat Analisis 

Matriks SWOT, IE 

dan QSPM 

1. Posisi RTI dalam 

matriks IE di 

kuadran dua 

yakni tumbuh 

dan membangun.  

2. Strategi yang 

paling sesuai 

untuk digunakan 

strategi intensif 

dan integratif .  

3. Ada 5 alternatif 

strategi yang 

dapat diterapkan 

oleh RTI 

berdasarkan hasil 

analisis the 

matriks SWOT  

4. Berdasarkan 

analisis matrik 

QPM 

menunjukkan 

prioritas strategi 

untuk 

diimplementasik

an adalah 

pengembangan 

pasar baru secara 

intensif. 

7. Alfi Amalia, Wahyu 

Hidayat dan Agung 

Budiatmo. “Analisis 

Strategi Pengembangan 

Usaha Pada UKM Batik 

Semarang di Kota 

Semarang”.2012  

Variabel: 

1. Produk 

2. Harga 

3. Promosi 

4. Tempat 

Alat Analisis: 

Matriks SWOT 

1. Dari hasil yang 

diperoleh 

menggunakan 

analisis SWOT 

13 strategi 

alternatif: (1) 

Menggunakan 

teknologi modern 

untuk 

meningkatkan 

produksi (2) 

menjaga kualitas 

produk (3) 

mengembangkan 

bisnis 

menggunakan 

bantuan 

keuangan dari 
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pemerintah (4) 

memberikan 

pelatihan kepada 

karyawan (5) 

Ahli Perekrutan 

(6) Akuntansi 

untuk 

administrasi dan 

keuangan (7) 

Bekerja dengan 

pedagang grosir 

batik (8) 

Meningkatkan 

promosi melalui 

internet terutama 

ketika 

mengadakan 

SEMAGRES (9) 

Menawarkan 

produk 

keorganisasian 

atau kelompok 

kerja (10) 

Meningkatkan 

kualitas layanan 

pelanggan (11) 

Meningkatkan 

desain kreatif 

dan motif yang 

menarik (12) 

Meningkatkan 

modal dengan 

meminjamkan 

kepada 

pemerintah 

melalui BUMN 

(13) Tambah 

saluran 

distribusi. 

8. Ahmad Rifqi Faisal. 

“Strategi Pengembangan 

UMKM Pada Kelompok 

Industri Tekstil di 

Kecamatan Adiwerna 

Kabupaten Tegal”. 2016 

Variabel: 

1. Pemasaran 

2. Teknologi 

3. Sumber daya 

manusia 

4. Permodalan  

1. persebaran 

industri tekstil di 

Kecamatan 

Adiwerna 

terkonsentrasi di 

5 desa yaitu yaitu 

desa Harjosari 
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Alat Analisis 

Observasi dan 

Wawancara 

Lor, Harjosari 

Kidul, Tembok 

Lor, Tembok 

Kidul, Tembok 

Banjaran, dan 

Tembok Luwung 

dalam 

mengembangkan 

usahanya para 

pelaku industri 

tekstil melalui 

beberapa aspek 

yang terdiri dari 

(1) aspek 

pemasaran, 

dengan menjual 

produknya 

melalui pesanan 

dan ready stock 

yang mencakup 

daerah Tegal, 

Brebes, Cirebon 

dan sudah 

sampai keluar 

jawa serta 

melakukan 

promosi (2) 

aspek teknologi, 

dengan 

menggunakan 

mesin produksi 

yang dibeli 

dalam kondisi 

baru serta 

melakukan 

perawatan pada 

mesin produksi. 

(3) aspek sumber 

daya manusia 

dengan 

memberikan 

pelatihan 

menjahit kepada 

karyawannya. (4) 

aspek 

permodalan, 
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dengan memulai 

usahanya dengan 

modal yang 

berasal dari 

pribadi dan 

kemudian 

melakukan 

pinjaman modal 

ke bank atau 

lembaga 

keuangan lain 

setelah 

mengetahui 

sistem pinjaman 

dan saat 

usahanya sudah 

mulai berjalan. 

9. Endah Dewi Apriliana. 

“Stategi Pengembangan 

UMKM Batik untuk 

Meningkatkan Daya Saing 

Batik Semarangan di Kota 

Semarang”.2018 

Variabel: 

1. Faktor internal  

2. Faktor 

eksternal dan  

3. Daya saing 

Alat Analisis: 

1. Analisis 

deskriptif,  

2. Matrik analisis 

kebijakan, dan  

3. Matrik analisis 

SWOT. 

1. Nilai Domestic 

Resources Cost 

Ratio (DRC) 

mendekati 1 

yaitu sebesar 

0,7262 yang 

artinya UMKM 

Batik Semarang 

memiliki daya 

saing komparatif 

yang kurang 

baik. 

2. Nilai Private 

Cost Ratio (PCR) 

mendekati 1 

yaitu sebesar 

0,6518 yang 

artinya UMKM 

Batik Semarang 

memiliki daya 

saing kompetitif 

yang kurang 

baik.  

3. Faktor internal 

yang menjadi 

kekuatan adalah 

pendidikan dan 

pelatihan untuk 

meningkatkan 
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ketrampilan 

teknis, dan yang 

menjadi 

kelemahan 

adalah 

pemasaran hanya 

dilakukan di 

lingkungan 

usaha. 

4. Faktor eksternal 

yang menjadi 

peluang adalah 

meningkatnya 

jumlah 

wisatawan pada 

Kampung Batik 

Kota Semarang 

dan yang 

menjadi ancaman 

adalah teknologi 

yang digunakan 

masih sederhana. 

10. Istianah. “Strategi 

Pengembangan Batik UKM 

di Desa Kradenan 

Kecamatan Pekalongan 

Selatan Kota Pekalongan”. 

2018 

Variabel: 

1. Permodalan 

2. Bahan baku 

3. Tenaga kerja 

4. Pemasaran 

5. Pesaing 

6. Kondisi 

ekonomi 

Alat Analisis: 

Analisis deskriptif 

dan Analisis 

SWOT 

1. UKM batik di 

Desa Kradenan, 

Kecamatan 

Pekalongan 

Selatan, Kota 

Pekalongan 

memiliki nilai 

kreativitas tinggi 

dan nilai seni 

tinggi. Sedangkan 

kelemahannya 

adalah harga 

bahan baku tidak 

stabil. Peluang 

yang dimiliki 

adalah peluang 

promosi dan pasar 

masih terbuka. 

Sedangkan 

ancamannya 

adalah harga 

bahan baku 

cenderung naik 

mengikuti dolar. 
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2. Strategi 

pengembangan 

yang dapat 

diterapkan oleh 

UKM batik di 

Desa Kradenan, 

Kecamatan 

Pekalongan 

Selatan, Kota 

Pekalongan adalah 

strategi 

konsentrasi 

melalui integrasi 

horizontal, artinya 

strategi yang lebih 

defensif yaitu 

menghindari 

kehilangan 

penjualan dan 

kehilangan 

keuntungan yang 

disebabkan oleh 

banyak pesaing 

dari daerah lain di 

Pekalongan dan 

munculnya banyak 

UKM batik baru 

dengan berbagai 

inovasi. Hal-hal 

yang dapat 

dilakukan adalah 

menjadi lebih 

kreatif dan inovatif 

dengan mencari 

pasar baru dan 

menciptakan 

barang yang 

memiliki kualitas 

baik dan desain 

yang unik untuk 

membuat 

konsumen tetap 

tertarik sehingga 

bisnis tetap dapat 

bersaing dengan 

unit bisnis lainnya. 
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2.8 Kerangka Berpikir 

Perekonomian Negara, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) mempunyai peran yang penting dalam menumbuhkan perekonomian. 

Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peran dalam membuka 

lapangan perkerjaan yang mana dengan terbukanya lapangan perkerjaan akan 

menyerap atau mengurangi jumlah pengangguran yang ada sehingga secara tidak 

langsung akan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat maka konsumsi 

masyarakat juga akan meningkat dan berdampak pada distribusi produk yang 

meningkat pula. Selain membuka lapangan pekerjaan. Oleh karena itu, 

perkembangan UMKM sangat diperlukan di dalam suatu perekonomian Negara. 

Perkembangan UMKM yang baik juga akan meningkatkan pendapatan 

bagi para pemilik UMKM sehingga dapat meningkatkan produktivitasnya. Namun 

demikian, dalam mengembangkan usahanya para pemilik UMKM seringkali 

menemui beberapa hambatan seperti kurangnya permodalan, bahan baku, sumber 

daya manusia yang terbatas, persaingan usaha, kemajuan teknologi, pemasaran 

dan kondisi sosial ekonomi di daerah tersebut. 

Apabila para pelaku usaha dalam hal ini pemilik UMKM tidak bisa 

mengatasi hambatan tersebut, tidak menutup kemungkinan perkembangan 

UMKM tidak akan berhasil sehingga pertumbuhan ekonomi Negarapun akan 

terganggu. Untuk membantu mengembangkan UMKM pemerintah dan 

pemerintah daerah dituntut mengambil peran dan hal ini sudah diatur di dalam UU 

No.2 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan menengah. 



44 

 
 

Bentuk dorongan yang dapat dilakukan oleh pemerintah sebagaimana 

yang telah diatur di dalam Undang-undang dapat berupa pendanaan, sarana dan 

prasarana, informasi usaha, kemitraan, serta promosi produk. Dengan adanya 

bantuan atau dorongan pemerintah ini, diharapkan dapat membantu para pelaku 

UMKM supaya dapat mengembangkan usahanya. 

Untuk mengembangkan suatu usaha, para pelaku usaha juga memerlukan 

strategi pengembangan yang tepat agar tidak kalah bersaing dalam menjalankan 

usahanya. Untuk menentukan strategi yang tepat perlu memahami berbagai aspek 

strategi pengembangan seperti aspek strategi pemasaran, aspek strategi teknologi, 

aspek strategi sumber daya manusia, aspek strategi produksi, dan aspek strategi 

permodalan. Untuk dapat merumuskan suatu strategi pengembangan maka perlu 

menganalisi aspek-aspek strategi pengembanagan tersebut secara internal maupun 

eksternal sehingga dapat menemukan beberapa alternatif strategi pengembangan 

untuk para pelaku usaha terutama pelaku perusahaan jenang Mubarokfood Cipta 

Delicia di Kota Kudus. Dengan menggunakan analisis SWOT diharapkan dapat 

menemukan beberapa alternatif strategi kepada para pelaku industri jenang 

terutama pada pelaku perusahaan jenang Mubarokfood Cipta Deliciadi Kota 

Kudus. Dengan menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan juga ancaman 

maka akan membentuk strategi alternatif untuk dapat mengembangkan industri 

jenang Mubarokfood Cipta Delicia. 

Secara sederhana kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat disajikan 

dengan bagan berikut ini : 
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Gambar 2.2 Kerangka berpikir 

Analisis SWOT 

 

Industri  Jenang Mubarokfood Cipta Delicia 

Alternatif strategi pengembangan usaha 

industri Jenang Mubarokfood Cipta 

Delicia 

Strategi Pengembangan 

 

Pemasaran 

 

Teknologi 

 

SDM 

 

Produksi 

 

Permodalan 

 



 
 

145 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan prosedur serta 

hasil dan pembahasan penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, dapat ditarik 

simpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Strategi pengembangan permodalan perusahaan jenang Mubarokfood Cipta 

Delicia ada empat yaitu pertama strategi SO dengan terus memaksimalkan 

penjualan dan promosi dan lakukan laporan keuangan dengan terperinci lagi. 

Kedua strategi WO dengan cara mulai bekerja sama dengan perusahaan lain 

sebagai investasi pada perusahaan. Ketiga strategi ST dengan cara 

meningkatkan manajemen pada permodalan dengan cara evaluasi kembali.S 

Keempat strategi WT dengan cara mengalokasikan dana dengan baik dan 

tepat. 

2. Strategi pengembangan produksi perusahaan jenang Mubarokfood Cipta 

Delicia ada empat yaitu pertama strategi SO dengan terus melakukan 

perawatan fasilitas. Kedua strategi WO dengan terus pererat hubungan 

persaudaraan dengan petani. Ketiga strategi ST dengan lalukan penyortiran 

bahan baku dengan baik dan perluas jaringan relasi. Keempat strategi WT 

dengan melakukan penyimpanan bahan baku dan penyetokan bahan dengan 

baik. 
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3. Strategi pengembangan SDM (sumber daya manusia) perusahaan jenang 

Mubarokfood Cipta Delicia ada empat yaitu pertama strategi SO dengan terus 

melakukan manajemen SDM dengan baik. Kedua strategi WO dengan 

melakukan pengawasan saat melakukan rekrutmen karyawan dan melakukan 

optimalisasi kerja pada SDM yang tetap. Ketiga strategi ST dengan 

membentuk adanya peraturan kedisiplinan dan sanksi pada karyawan. 

Keempat strategi WT dengan melakukan pengawasan pada karyawan secara 

rutin. 

4. Strategi pengembangan teknologi pada perusahaan jenang Mubarokfood 

Cipta Delicia terdapat ada empat strategi yaitu pertama strategi SO dengan 

terus tingkatkan promosi melalui online shop dan meningkatkan pengelolaan 

pada website. Kedua strategi WO dengan membentuk karyawan yang 

mempuni dalam bidang teknologi dalam bentuk tim IT. Ketiga strategi ST 

dengan melakukan pengawasan pada website serta perketat keamanan pada 

website. Keempat strategi WT dengan melakukan pengontrolan atau 

manajemen pada website dan perbaiki tampilan website. 

5. Strategi pengembangan pemasaran pada perusahaan jenang Mubarokfood 

Cipta Delicia terdapat empat strategi yaitu pertama strategi SO dengan terus 

melakukan promosi dengan mengikuti event kuliner lainnya dan perbanyak 

variasi produk maupun kemasan. Kedua strategi WO dengan melakukan 

pengecekan produk secara rutin dan melakukan perencanaan produksi dengan 

baik. ketiga strategi ST dengan melakukan pembaruan pada desain produk 

dan melakukan pendaftaran desain produk tersebut pada pemerintah sebagai 
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hak cipta perusahaan. Keempat strategi WT dengan membua laporan 

penjualan dengan baik serta tingkatkan manajemen pemasaran pada 

perusahaan. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan dengan penelitian ini adalah : 

1. Pada strategi pengembangan permodalan perusahaan jenang Mubarokfood 

Cipta Delicia dapat menggunakan strategi SO dengan cara terus 

memaksimalkan penjualan dan promosi serta dapat melakukan laporan 

keuangan dengan baik. 

2. Pada strategi pengembangan permodalan perusahaan jenang Mubarokfood 

Cipta Delicia dapat menggunakan strategi ST dengan cara melakukan 

penyortiran bahan baku dengan baik serta memperluas jaringan relasi. 

3. Pada strategi pengembangan sumber daya manusia perusahaan jenang 

Mubarokfood Cipta Delicia dapat menggunakan strategi WO dengan cara 

melakukan pengawasan saat rekrutmen karyawan dan melakukan optimalisasi 

kerja pada SDM yang tetap. 

4. Pada strategi pengembangan teknologi perusahaan jenang Mubarokfood Cipta 

Delicia dapat menggunakan strategi SO dengan cara terus meningkatkan 

promosi melalui online shop dan meningkatkan pengelolaan pada website 

perusahaan. 

5. Pada strategi pengembangan pemasaran perusahaan jenang Mubarokfood 

Cipta Delicia dapat menggunakan strategi ST dengan cara melakukan 



148 
 

 
 

pembaruan pada desain produk dan mendaftarkan desain produk tersebut 

pada pemerintah sebagai hak cipta perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Pedoman Observasi  

1. Bagaimana kondisi pabrik jenang Mubarokfood Cipta Delicia di Desa 

Glantengan saat ini? 

2. Bagaimana dampak dari keberadaan perusahaan jenang Mubarokfood Cipta 

Deliciadi Desa Glantengan? 

3. Bagaimana kondisi perekonomian masyarakat di Desa Glantengan sebelum 

dan sesudah adanya industri jenang Mubarokfood Cipta Delicia? 

4. Bagaimana kondisi lingkungan masyarakat di Desa Glantengan saat ini? 

5. Dampak lain akibat adanya industry jenang Mubarokfood Cipta Delicia 

terhadap masyarakat? 
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